
 

 

ABSTRAK 

 

Mochamad Arif Ichwani. Perkembangan Kelompok Sandiwara Sunda Miss Tjitjih di 

Jakarta tahun 1971-1997 

Perkembangan kelompok Sandiwara Sunda Miss Tjitjih pada tahun 1987 

mengalami peningkatan produktifitas. Salah satunya didorong oleh adanya dukungan 

penuh serta sokongan dana dari pemerintah DKI Jakarta pada masa itu. Terjadinya hal 

ini tidak terlepas juga dari peranan Pemerintah DKI Jakarta dalam hal ini Gubernur 

pada masa sebelum tahun 1987 dan beberapa perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap Miss Tjitjih.  

Penelitian dengan judul “Perkembangan Kelompok Sandiwara Sunda Miss 

Tjitjih di Jakarta tahun 1971-1997”, memiliki rumusan masalah sebagai berikut. 

Pertama, bagaimana latar belakang sejarah berdirinya Sandiwara Sunda Miss Tjitjih 

dan bagaimana perkembangan kelompok Sandiwara Sunda Miss Tjitjih di Jakarta 

tahun 1971-1997. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang sejarah 

terbentuknya kelompok Sandiwara Sunda Miss Tjitjih dan untuk mengetahui 

perkembangannya pada tahun 1971-1997 di Jakarta. 

Penelitian ini mengungkap dua fakta menarik yakni tentang peranan Miss 

Tjitjih sebagai tokoh utama (dalam hal ini disebut primadona), yang dalam hal ini 

menggunakan teori orang besar atau The Great Man yang mengungkap bahwa sejarah 

Sandiwara Sunda Miss Tjitjih terbentuk karena seorang tokoh bernama Nyi Tjitjih. 

Kemudian pada bab ketiga dalam menjawab rumusan masalah yang kedua tentang 

bagaimana perkembangan kelompok Sandiwara Sunda Miss Tjitjih di Jakarta tahun 

1971-1997, menggunakan teori Interpretasi Pluralistik. Teori Interpretasi Pluralistik 

sangat relevan dalam membantu menganalisis bahwa sejarah terbentuk atas faktor yang 

mulitidimensional.   

Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 

perkembangan kelompok Sandiwara Sunda Miss Tjitjih di Jakarta tahun 1971-1997 

terjadi berkat reformasi internal dalam bidang manajemen, yaitu dengan didirikannya 

Yayasan Miss Tjtijih pada tahun 1987. Di samping itu juga faktor eksternal yang 

melatarbelakangi berkembanganya kelompok Sandiwara Sunda ini antara lain: 

Pemerintah DKI Jakarta yang betul-betul memberi perhatian kepada Sandiwara Sunda 

Miss Tjitjih, faktor perkembangan sosial, ekonomi, budaya, dan politik di DKI Jakarta 

pada masa itu juga turut melatarbelakangi berkembanganya Sandiwara Sunda Miss 

Tjitjih ini. Dengan demikian bahwa teori Interpretasi Pluralistik menjadi tepat untuk 

menganalisa data dari penelitian ini yang akhirnya seluruh elemen-elemen yang ada di 

DKI Jakarta pada masa itu berperan positif bagi perkembangan Sandiwara Sunda Miss 

Tjitjih. 
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